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Wonderful Yogyakarta, Dongkrak Kunjungan Wisata 
YOGYA (KR) - Selain memberikan ru-

ang bagi pelaku seni dan pegiat ekonomi

kreatif (ekraf), Woonderful Yogyakarta ju-

ga diharapkan mampu meningkatkan per-

ekonomian dan menambah kunjungan

wisata ke Yogyakarta. Wonderful Yogya-

karta ini merupakan event pertama kali

yang diadakan oleh Dinas Pariwisata DIY

di masa kampanye Pemilu 2024.

Plh Kepala Dinas Pariwisata DIY, Kur-

niawan ketika membuka Wonderful Yog-

yakarta yang diselenggarakan Dinas Pari-

wisata DIY di Plaza Ngasem Yogyakarta,

Jumat (1/12). Beragam kegiatan diseleng-

garakan seperti pameran UMKM dan

workshop ekraf, pameran foto wonderful

Yogya, mobile legend competition, Bboy

battle dance competition, food and bever-

age area. Wonderful Yogyakarta semakin

meriah dengan penampilan memukau

dari Aftershine. Olski, Paksi Band, ansam-

bel biola dan paduan suara dipandu Alit

Jabang Bayi, Gundhiss dan Putri Manjo.

Karenanya, Kurniawan mengajak selu-

ruh masyarakat Yogyakarta terutama ge-

nerasi muda untuk menciptakan suasana

aman, nyaman dan tertib di Yogyakarta,

khususnya di masa kampanye ini. ”Bukti-

kan dan tunjukkan bahwa Yogyakarta

aman dan nyaman dikunjungi wisatawan

juga nyaman digelarnya berbagai event,”

ujarnya. 

Lebih lanjut dikatakan Kurniawan,

Desember atau akhir tahun merupakan

puncak kunjungan wisatawan ke Yogya-

karta. Namun ada beberapa penyeleng-

gara event yang memajukan acaranya di

bulan November dengan alasan

menghindari masa kampanye. ”Melalui

Wonderful Yogyakarta ini kita ingin buk-

tikan bahwa Yogyakarta tetap aman dan

nyaman untuk digelarnya event meski-

pun sedang masa kampanye,” pungkas-

nya. (Dev)-d

DI ERA JOKOWI

Supremasi Hukum Pancasila Bukan Prioritas

Di antaranya melemahnya pembe-

rantasan korupsi melalui revisi UU

KPK, ancaman terhadap demokrasi

dan kebebasan sipil semakin nyata

serta kasus HAM berat yang

mangkrak. Hingga pada persoalan

kualitas putusan pengadilan pada MK

dan peradilan di bawah MA yang dini-

lai belum mencerminkan rasa keadi-

lan masyarakat. 

”Di era Jokowi supremasi hukum

Pancasila bukan skala prioritas,” tan-

das Direktur PKBH FH UMY, Dr King

Faisal Sulaiman SH LLM, Jumat

(1/12) dalam Refleksi Akhir Tahun

‘Rapor Merah Rezim Hukum Jokowi

Jilid II’ di Bento Kopi UMY.

Narasumber lain kegiatan PKBH FH

UMY adalah Dr Beni Hidayat SH

Mhum dan Dr Nanik Prasetyoningsih

SH M. 

Disebutkan , kelemahan pemba-

ngunan hukum era Jokowi jilid 2

meliputi, sistem hukum oligarki kapi-

talis telah menjadi pilihan ideologi dan

karakter sistem hukum nasional.

Sehingga, produk hukum masih me-

nyesuaikan kepentingan oligarki eko-

nomi politik, korupsi tambang dan

SDA, penegakan hukum era pandemi

Covid-19 yang lemah.  Akibatnya,

lemahnya penegakan dan pemajuan

HAM, tidak ada komitmen per-

lindungan masyarakat adat, pelema-

han KPK dan agenda pemberantasan

korupsi, kriminalisasi kebebasan sipil

dan pers, reformasi penegakan hukum

berjalan lambat, UU cipta kerja ham-

bat agenda reformasi agraria, dan

tanah diobral secara murah kepada

Investor IKN melalui skema HGU dan

HGB.

”Pada era Jokowi, revolusi mental

bergeser menjadi revolusi infrastruk-

tur pembangunan fisik proyek jalan

tol, proyek PSN, IKN adalah fakta,”

lanjutnya. (*-1)-d

BANTUL (KR) - Selain segudang prestasi Presiden
Jokowi di bidang pembangunan infrastruktur dan reforma
agraria, ada beberapa catatan yang menimbulkan banyak
kekecewaan. 

Minim, Forum Bahas AI -
Pengolahan Citra Digital

YOGYA (KR) - Diskursus mengenai implementasi Arti-

ficial Intelligence (AI) akan selalu menjadi isu menarik di-

bahas. Apalagi dibungkus dalam kerangka revolusi indus-

tri 4.0 yang menitikberatkan perkembangan teknologi digi-

tal. Kendati demikian, masih belum banyak forum untuk

para ahli yang membahas korelasi antara AI dengan kom-

ponen yang lebih spesifik, seperti pengolahan citra digital. 

Ketua International Workshop on Artificial Intelligence

and Image Processing (IWAIIP) Dr Yessi Jusman menge-

mukakan hal tersebut  ketika membuka worksjop di Hotel

Cavinton, Jumat (1/12) sore. Kegiatan diselenggarakan

Teknik Elektro FT UMY bekerja sama Universiti Malaysia

Perlis dan Universiti Malaya dan diikuti peserta di an-

taranya  dari 14 negara seperti Arab Saudi, Filipina,

Jepang, Mozambik, serta Amerika Serikat.

”Kegiatan diselenggarakan dengan tujuan untuk

mengumpulkan para ahli dan peneliti di bidang AI dan

pengolahan citra digital. Dengan harapan dapat bertukar

informasi dan merumuskan solusi permasalahan dalam

kehidupan masyarakat,” ujar Yessi.

Menurutnya, konferensi ini akan menjadi forum ilmiah

yang berfokus tidak hanya terhadap perkembangan dan

penerapan dari AI dengan pengolahan citra digital, namun

juga faktor lain yang berkaitan. 

”Beberapa fokus yang dibahas di sini, di antaranya

adalah image recognition, medical imaging system, speech

and audio processing, serta signal and image processing ap-

plication. Mengapa isu yang dibahas sangat spesifik, kare-

na kami ingin IWAIIP dapat menjadi langkah awal dalam

menjalin kerja sama internasional dengan berbagai peser-

ta yang memang terdiri dari para ahli di bidang tersebut,”

jelas Yessi. (Fsy)-d

Masyarakat Perlu Pahami Mitigasi Bencana
SLEMAN (KR) - Bupati Sleman Kustini Sri Pur-

nomo, menganggap masyarakat perlu mengetahui dan

memahami mitigasi bencana untuk meminimalisasi

dampak yang tidak diinginkan dari kejadian bencana.

”Masyarakat, terutama yang berada di wilayah atau

kawasan rawan bencana, perlu mempunyai kesiapsia-

gaan untuk meminimalisasi dari dampak bencana,” je-

las Bupati Sleman Kustini saat mengukuhkan tim

Kelurahan Siaga Bencana (KSB) Kumbo Karno,

Kelurahan Glagaharjo, Cangkringan, Sabtu (2/12).

Pengukuhan KSB Kumbo Karno di Kelurahan Gla-

gaharjo, ini sebagai upaya meningkatkan kapasitas

dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menanggulangi

ancaman bencana, mengingat wilayah Glagaharjo

merupakan rawan bencana erupsi Gunung Merapi.

Pengukuhan KSB Glagaharjo yang diinisiasi Dinas

Sosial (Dinsos) Provinsi DIY diawali dengan simulasi

penanggulangan bencana erupsi Gunung Merapi yang

diperagakan oleh masyarakat Kelurahan Glagaharjo.

Kemudian dilanjutkan pengukuhan tim KSB Kumbo

Karno Kelurahan Glagaharjo oleh Bupati Sleman.

Kustini juga sempat meninjau kesiapan serta keter-

ampilan tim KSB dalam upaya penanggulangan ben-

cana, seperti dapur umum, posko kesehatan, dan

posko pengungsian. Ia juga mengapresiasi serta men-

dukung kegiatan simulasi dan pengukuhan KSB terse-

but.

”Kegiatan ini merupakan wadah bagi masyarakat

untuk mendapatkan informasi dan keterampilan ter-

kait mitigasi bencana di wilayah Kelurahan Glaga-

harjo. Seperti yang kita ketahui bahwa Glagaharjo ini

termasuk kawasan rawan bencana. Kalau kita meng-

ingat erupsi Merapi 2010, dampak erupsi Merapi luar

biasa di Glagaharjo ini,” jelasnya. (Zie)-d


